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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut : 
1. Konsonan 
 Huruf Arab Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
 Nama Huruf Latin Nama ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 ṡṡ ṡ ث
es (dengan titik di 
atas) 
 Jim J Je ج
 ḥa ḥ ح
ha (dengan titik di 
bawah) 
 Kha Kha ka dan ha خ
 Dal D De د
 Żal Ż ذ
zet (dengan titik di 
atas) 
 Ra R Er ر
 Zai Z Zet ز
 Sin S Es س




 ṣad ṣ ص
es (dengan titik 
dibawah) 
 ḍad ḍ ض
de (dengan titik 
divbawah) 
 ṭṡ ṭ ط
te (dengan titik 
dibawah) 
 Ẓṡ Ẓ ظ
zet (dengan titik 
dibawah) 
 ain ‘ apostrof terbalik` ع
 Gain G Ge غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 Kaf K Ka ك
 Lam L El ل
 Mim M Em م
 Nun N En ن
 Wau W We و
 Ha H Ha ھ
۶ Hamzah ` Apostrof 
 Ya Y Ye ي
Hamzah (۶) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 





Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A َـ
 Kasrah I I ِـ
 Dammah U U ُـ
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
يَـ  fathah dan ya Ai a dan i 
وَـ  fathah dan wau Au a dan u 
3. Maddah  
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
Harkat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 
يَ.../  اَ … 
fathah dan alif atau 
ya 
Ā a dan garis di atas 
 kasrah dan ya Ī i dan garis di atas يِ





4. Tā’ Marbūṭah  
Transliterasi untuk tā’marbūṭah ada dua, yaitu: tā’marbūṭah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dammah, transliterasinya adalah [t]. sedangkan 
tā’marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’marbūṭah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta kedua kata itu terpisah, maka tā’marbūṭah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h).   
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ), dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. JikaJika huruf ي ber-tasydid di 
akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (ي), maka ia ditransliterasikan 
seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال) 
aliflam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi 
seperti biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. 
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 






Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop ( ) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah, khusus 
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 




kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK,DP, 
CDK, dan DR). 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
11. swt. = subhanahu wa ta’ala 
12. saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam 
13. a.s. = ‘alaihi al-salam 
14. H = Hijrah 
15. M = Masehi 
16. SM = Sebelum Masehi 
17. 1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
18. w. = Wafat tahun 
19. QS …/ 04:09 = QS an-nisa /04:09 









Nama : Harpianti 
Nim : 50400116044                
Judul : Srategi Dakwah Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B dalam 
Pembinaan Akhlak Narapidana di Kabupaten Jeneponto 
 
Skripsi ini membahas strategi rumah tahanan Negara dalam pembinaan 
akhlak narapidana (rutan) kelas II Kabupaten Jeneponto. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengetahui bagaimana strategi dakwah yang efektif dalam pembinaan akhlak 
narapidana di rumah tahanan negara  (rutan) kelas II B Kabupaten Jeneponto. Sub 
masalah, atau pertanyaan peneliti yaitu: 1) Bagaimana starategi dakwah yang efektif 
dalam pembinaan akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II 
Kabupaten Jeneponto?, 2) Apakah faktor pendukung dan penghambat dalam 
pembinaan akhlak  Narapidana di rumah tahanan negara (rutan) kelas II B Kabupaten 
Jeneponto?. 
Jenis  penelitian ini adalah kualitatif  dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan  adalah pendekatan komunikasi. Adapun sumber data dalam penelitian ini 
adalah: Pegawai rutan, narapidan, dan ustadz yang memberikan pembinaan. Metode 
yang digunakan dalam pengumpulan data adalah obdevasi, wawancara, dokumentasi, 
dan teknik pengumpulan dan analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu: 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwah strategi dakwah yang efektif dalam 
pembinaan akhlak narapidana  di rumah tahanan negara (rutan) kelas II B Kabupaten 
Jeneponto adalah dengan memberikan ceramah agama yang mengcakup pada bidang 
aqaidah, syariah, dan akhlak. Serta melakukan pembinaan pada bidang seni 
diantaranya kerajinan tangan dan pelatihan tata rias bagi narapidana perempuan. 
Adapun faktor pendukung dalam pembinaan akhlak narapidan yaitu adanya kerja 
sama yang dilakukan antara narapidana dan rumah tahanan. Sedangkan faktor 
penghambat yang di alami rumah tahanan dalam pembinaan akhlak narapidana yaitu 
kurangnya tenaga penyulu agama, fasilitas yang kurang memadai, dan terbatasnya 
waktu pembinaan. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Di harapkan rumah tahanan negara 
kelas II B Kabupaten Jeneponto agar lebih meningkatkan lagi pembinaan akhlak 
terhadap narapidana, 2) Di harapkan rumah tahanan kelas II B agar supaya 
menyiapkan fasilitas yang memadai dalam pembinaan akhlak narapidana sehingga 







A. Latar belakang  
Islam adalah Agama yang selalu mendorong pemeluknya untuk senantiasa 
aktiv melakukan kegiatan dakwah. Kemajuan dan kemunduran umat Islam sangat 
berkaitan erat dengan kegiatan dakwah yang dilakukannya. Predikat Khaira Ummah 
(umat yang paling baik hanyalah diberikan Allah swt.  
Kepada kelompok umat yang aktiv terlibat dalam kegitan. Sekaligus Islam 
telah mengatur segala sesuatu baik mengenai ekonomi maupun dagang atau soal 
hidup sosial dan banyak lagi aturan lainnya hingga tidak ada satu soal sekecil apapun 
yang ditinggalkan.1 
Agama Islam tampil di dunia untuk menyebar luaskan dakwah dan panggilan 
Allah dibumi dan membawa kabar gembira bagi penduduknya, sekaligus untuk 
membangun suatu pemerintahan yang menjamin kehidupan manusia yang teratur dan 
terarah dan memberikan perlindungan kepadanya dari kejahatan dirinya sendri dan 
kejahatan orang lain. Oleh karena itu, sifat dan watak atau karakteristik negara 
menurut konsepsi Islam tidak pernah terpisah dari jiwa dakwah dan medannya.2 
Islam sebagai agama dakwah yang mengandung ajaran yang komperehensif 
dan universal. Agama Islam tetap tetap eksis sebagai pedoman yang abadi, maka 
                                                          
1Faud Muh. Fachruddin, Pemikiran Politik Islam(Jakarta: CV.Pedoman Ilmu Jaya, 1998), 
h.174. 





perlu didakwakan kepada umat manusia disetiap tempat dan disepanjang masa. 
Dakwah bukan hanya kewenangan ulama atau tokoh ulama, setiap muslim bisa 
melakukan dakwah, karena dakwah bukan hanya sekedar ceramah agama, melainkan 
mencakup seluruh aktivitas yang didalamnya terdapat unsur ajakan kepada jalan 
kebaikan baik dengan tulisan, lisan, maupun dengan perbuatan keteladanan.3 
Dakwah Islam telah berlansung sekian lama, yang pada intinya adalah sebuah 
proses dan upaya tabligh dalam arti menyampaikan kebenaran ajaran agama untuk 
membangun tatanan kehidupan. Dakwah bisa menggerakkan berbagai naluri manusia 
dan menempati tempat yang sentral dalam kehidupan, apalagi di era yang penuh 
dengan krisis akidah seperti sekarang ini.4 
Oleh karena itu, untuk mencapai keberhasilan dakwah secara maksimal maka 
diperlukan berbagai penunjang di antaranya strategi dakwah salam pembinaan akhlak 
yang tepat sehingga dakwah tepat sasaran. 
Strategi dakwah terdiri dari dua kata, yaitu strategi dan dakwah. Strategi 
ditinjau dari segi bahasa, diartikan sebagai siasat, kiat, trik, atau cara sedangkan 
ssecara umum strategi adalah suatu garis haluan besar dalam bertindak untuk 
mencapai tujuan yang telah ditentukan.5 
Strategi dakwah dapat ditempuh  beberapa cara memakai komunikasi sadar 
untuk menciptakan perubahan pada diri khalayakdengan mudah dan cepat, dengn 
                                                          
3Muh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, Edisi Revisi, (Cet. II; Yogyakarta:Diva Press,2002), h.8. 
4Muhammad Husin Fadhullah, Metodologi Dakwah Dalam Al-Qur’an, (Jakarta: Lentera, 
1997), h.7. 




memberikan pengertian kepada narapidana, agar narapidana yang seharusnya 
mengembangkan perilaku-perilaku yang berpikir positif. 
Menghadapi masalah-masalah dakwah yang semakin berat, 
penyelenggaraanya tidak mungkin bisa dilakukan oleh secara sendiri-sendiri dan 
begitu saja. Jika dakwah dilaksanakan pada objek-objek khusus seperti dilembaga 
pemasyarakatan yang memiliki karekteristik khusus. 
Sebab menghadapi objek dakwah yang serba kompleks dan heterogen seperti 
narapidana, memerlukan strategi dakwah yang efektif, sehingga tujuan dakwah 
dakwah dapat tercapai secara efisien. 
Rumah Tahanan Negara (Rutan) adalah tempat tersangka atau terdakwah 
ditahan selama proses penyelidikan, penuntutan, dan pemeriksaan di sidang 
pengadilan Indonesia. Rumah Tahanan Negara juga merupakan unit pelaksanaan 
teknis dibawah Kementerian dan Hak Asasi Manusia (Dahulu Departemen 
Kehakimann. 
Rumah Tahanan Negara (Rutan) sebagai wadah yang disiapkan dan difasilitasi 
oleh pemerintah untuk menampung dan membina anggota masyarakat yang 
melanggar hukum yang telah divonis oleh pengadilan negeri sebagai orang yang 
bersalah yang disebut narapidana. 
Pembinaan itu sendiri diharapkan agar narapidana mampu memperbaiki diri 
dan tidak mengulangi tindak pidana yang perrnah dilakukan. Kegiatan pembinaan di 




tetapi mencakup proses pembinaan agar warga binaan setelah dengan hukuman, 
mereka dapat diterima kembali oleh masyrakat dan dapat secara wajar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dikemukan maka dapat disimpulkan pokok 
masalah yaitu: 
1. Bagaimana Strategi Dakwah Yang Efektif dalam Pembinaan Akhlak 
Narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Kabupaten 
Jeneponto? 
2. Apakah Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pembinaan Akhlak 
Narapidana di Rumah  Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Kabupaten 
Jeneponto? 
 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
1. Fokus penelitian 
Judul penelitian ini adalah “Strategi Dakwah Rumah Tahanan Negara (Rutan) 
Kelas II B Kebupaten Jeneponto Dalam Membina Akhlak Narapidana”. Oleh karena 
itu, penelitian ini difokuskan pada Strategi Dakwah yang ditempuh rumah tahanan 
dalam pembinaan akhlak  narapidana  di rumah tahanan Negara (rutan) Kelas II B 
kabupaten jeneponto. 
2. Deskripsi fokus 
a. Strategi dakwah yang efektif bagi narapidana di rumah tahanan Negara (rutan) 





b. Faktor pendukung pembinaan akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Negara 
(Rutan), yaitu adanya minat yang tinggi dari Narapidana dalam mengikuti setiap 
kegiatan keagamaan. 
c. Faktor penghambat pembinaan akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Negara 
(Rutan), yaitu fasilitas pendukung, petugas dan pembinaan agama Islam, dan latar 
belakang yang berbeda-beda. 
 
D. Kajian Pustaka 
Untuk menjadi bahan telaan dalam penulisan ini penulisan skripsi ini penulis 
melakukan penelusuran terhadap penelitian yang membahas tentang strategi dakwah 
dalam pembinaan akhlak, ada beberapa karya yang memiliki bahasan sama namun 
fokus masalah yang berbeda. Diantaranya sebagai berikut : 
1. H. Muhazzad said dengan judul “Dakwah di Lembaga Pemasyrakatan (Studi 
pembinaan Narapidana di Lembaga pemasyarakatan Palopo). Penelitian ini 
berfokus pada studi kasus pembinaan narapidana di lembaga Pemasyrakatan 
Palopo. Dengan menggunakam penelitian kualitatif. Hasil penelitian ini 
adalah pembinaan sumber daya manusia di lapas Palopo  dalam memberikan 
pembinaan agama.6 
2. Suriani Syam dengan judul “Strategi Dakwah Guru Badan Konseling Dalam 
Membina Akhlak siswa Negeri 9 Pinrang”. Penelitian ini berfokus pada 
strategi dakwah guru konseling dalam membina akhlak akhlak siswa Sma 
Negeri 9 Pinrang di Kec Cempa. Dengan menggunakan metode deskriftif 
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dengan pendekatan manajemen dakwah. Hasil penelitian ini yaitu bagaimana 
strategi dakwah guru konseling dalam membina akhlak siswa, sedangkan 
penelitian kami b7erfokus pada strategi dakwah dalam pembinaan akhlak 
narapidana di Rumah Tahanan Negara  (Rutan) Kelas II B Kabupaten 
Jeneponto.8 
3. Rusdi dengan judul “Metode Pembinaan Terhadap Narapidana Pengguna 
Napza di lembaga pemasyarakatan Narkotika Kelas II A Sungguminasa 
Kabupaten Gowa”. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif 
membahas tentang bagaimana pembinaan terhadap narapidana di lembaga 
pemasyarakatan Kelas II A sungguminasa kebupaten Gowa. Metode yang 
yang diberikan seperti pembinaan kepribadian dan pembinaan kemandirian.9 
Sedangkan penelitian ini berfokus pada strategi dakwah rumah tahanan 
Negara dalam pembinaan akhlak narapidana. 
4. Khaidir dengan judul “Strategi Dakwah Dalam Meningkatkan Pembinaan 
Ikatan Remaja Masjid di SMA Negeri 12 Makassar “ Penelitian berfokus pada 
bagaimana strategi dakwah  dalam meningkatkan pembinaan ikatan remaja 
masjid, penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, menggunakan 
sumber data primer dan sekunder. Sedangkan penelitian ini berfokus pada 
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bagaiamana  stragi dakwah dalam pembinaan rumah tahanan negara dalam 
pembinaan akhlak. 
Berdasarkan dari hasil beberapa hasil penelitian yang telah dikemukakan 
diatas, secara keseluruhan berbeda baik dari segi metode, dan perspektif kajian, karna 
penelitian ini difokuskan pada strategi dakwah rumah tahanan Negara (rutan) Kelas II 
B Kabupaten Jeneponto. 
 
E. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian  
a. Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi Dakwah Yang Efektif Dalam Pembinaan 
Akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Kabupaten 
Jeneponto. 
b. Untuk Mengetahui Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembinaan 
Akhlak Narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Kabupaten 
Jeneponto. 
2. Kegunaan Penelitian  
a. Secara teoritis memperluas cakrawala pengetahuan tentang strategi dakwah 
terhadap Narapidana Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Kabupaten 
Jeneponto. 









A. Tinjauan Tentang Strategi Dakwah 
1. Pengertian Strategi 
Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani “Stratego” yang terdiri dari kata 
“Strato” yang artinya tentara dan “ego” yang artinya pemimpin. Dalam 
pengertiannya strategi dapat bermakna sebagai siasat/cara untuk mencapai sesuatu 
tujuan. Oleh karena itu secara jelas strategi dapat diartikan sebagai serangkaian 
manuver umum yaitu siasat/cara yang dilakukan untuk menghadapi musuh di medan 
pertempuran.1 
Strategi menurut bahasa, proses penentuan rencana para pemimpin puncak 
yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu cara 
atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat tercapai. Menurut istilah, merupakan 
tindakan yang senantiasa meningkat dan terus menerus, serta dilakukan berdasarkan 
sudut pandang tentang apa yang diharapkan pelanggan dimasa depan.2 
Gerry jonson dan kevan Scholes dalam bukunya “Exploring Corpoorate 
Strategi mengemukakan bahwa strategi adalah arah dan cakuan jangka panjang 
organisasi untuk mendapatkan keunggulan melalui kongfigurasi sumber daya alam 
dan lingkungan yang berubah  untuk mencapai kevbutuhan pasardan memenuhi 
harapan pihak  yang berkepentingan. 
Selain itu, ada yang mendefinisikan strategi adalah rencana yang disatukan, 
menyeluruh dan terpadu yang mengautkan keunggulan strategi perusahaan dengan 
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tantangan lingkungan dan yang direncenakan untuk memastikan bahwa tujuan utama 
dapat dicapai melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan.3 
Adapun beberapa defenisi strategi yang dikemukan oleh dari beberapa pakar 
diantaranya: 
1. Onong Uchyana Efendi mengatakan bahwa strategi pada dasarnya adalah 
perencanaan manajemen untuk mencapai tujuan, akan tetapi untuk mencapai 
tujuan tersebut tujuan strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 
memberikan arah saja melainkan harus mampu menunjukkan bagaimana 
taktik operasionalnya.4 
2. Din Syamsudin mengemukakan bahwa strategi mengandung arti di antaranya: 
a. Rencana dan cara yang saksama untuk mencapai tujuan. 
b. Sebuah dalam mensiasati pelaksanaan rencana atau program untuk mencapai 
tujuan. 
c. Sebuah penyesuaian terhadap lingkungan dalam mencapai keberhasilan. 
Setiap organisasi yang berdiri sudah pasti memiliki tujuan ingin dicapai. Hal 
ini sesuai dengan definisi organissasi itu sendiri yaitu, sekolompok orang yang terdiri 
dari dua atau lebih yang terhimpun dalam sebuah tujuan yang sama akan akan 
dicapainya yaitu: 
a. Adanya kelemahan  
Kelemahan pada setiap organisasi menjadi hal yang sangat ditakuti. Walaupun 
secara hakikat kelamahan itu sudah pasti ada dalam diri manusia atau orang yang 
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4Onong Uchyana Efendi, Ilmu Komunikasi, Teori dan Praktik, (Bandung: PT. Remaja 




menggerakkan organisasi tersebut. Oleh karena itu setiap organisasi pasti memiliki 
cara mengantisipasi timbulnya kelemahan tersebut. 
b. Adanya persaingan yang kuat (Ancaman dari pesainng lainnya). 
Dalam sebuah persaingan, adanya pesaing memang menjadi unsur yang harus 
ada. Menjadi sebuah persaingan yang menarik apabila didalamnya terdapat para 
pesaing yang kuat, karena akan terjadi pertempuran dalam mencapai kemenangan 
yang diinginkan. 
c. Adanya peluang yang tersedia tersedia. 
Dalam dunia usaha, persaingan kembali menjadi sebuah keniscayaan  yang 
harus dihadapi.5 Penulis berpendapat strategi adalah pendekatan secara keseluruhan 
yang berkaitan dengan pelaksanaan, perencanaan dan eksekusi sebuah aktivitas dalam 
kurung waktu tertentu,strategi dibedakan dengan taktik yang memiliki ruang lingkup 
yang lebih singkat, walaupun pada umumnya sering mencampur adukkan secara dua 
kata tersebut. 
2. Karakteristik strategi  
Karakter adalah sifat batin yang mempengaruhi segenap pikiran dan perilaku  
budi pekerti dan tabiat yang dimiliki oleh  manusia atau makhluk lainya, adapun 
karakteristik dari strategi yaitu: 
a. strategi  yang  diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar dalam arti 
mencakup semua komponen dilingkungan sebuah organisasi yang dituangkan 
dalam bentuk rencana strategi yang dijabarkan menjadi operasional. 
                                                          





b. rencana strategi berorientasi pada jangkauan masa depan, untuk organisasi profit 
kurang lebih 10 tahun mendatang, sedangkan untuk organisasi profit kurang 
khususnya di bidang pemerintahan untuksatu generasi, kurang lebih 25-30 tahun. 
c. visi dan misi, pemilihan strategi yang menghasilkan strategi induk (utama) dan 
tujuan organisasi jangka panjang merupakan acuan dalam merumuskan rencena 
strategi namun dalam teknik penempatannya.  
d. sebagai  keputusan manajemen puncak secara tertulis semua acuan tersebut 
terdapat didalamnya. 
f. Pengimplementasian strategi dalam program-program termasuk proyek-proyek, 
untuk mencapai sasarannya masing-masing dilakukan melalui fungsi-fungsi 
manajemen lannya yang mencakup pengorganisasian, pelaksanaan, penggangaran  
dankontrol.6 
Dari pengertian di atas, maka  dapat  disimpulkan bahwa strategi adalah 
sebuah wadah rencena atau serangkaan kegiatan, yang mencakup elemen yang kasat 
mata maupun yang tak kasat mata, untuk menjamin keberhasilan mencapai tujuan 
yang telah dbuat oleh sebuah lembaga atau organisasi. 
3. Tujuan dan manfaat Strategi 
Organisasi yang ingin berkembang baik maka perlu sebuah rumusan 
perencanaan yang sangat matang untuk merealisasikan tujuan yang ingin ditetapkan, 
rumusan tersebut biasanya dibuat dalam sebuah rancangan yang disarukandalam 
sebuah anggaran dasar dan rumah tangga serta dilebur kembali kedalam program-
program penunjang yang disusun secara sistematik, hingga mencapai hal yang 
diinginkan. Selain itu ada beberapa kondisi yang perlu diperrhatikan ketika 
                                                          





menjalankan program tersebut, oleh karena itu  diperlukan prakiraan (Forcasting) 
keadaan  masadalam sebuah organisasi. 
Hal ini sangat dibutuhkan agar ketika  hasil yang dicapai tidak  sesuai dengan 
harapan tidak menjadi masalah yang berdampak besar karena pada  awal pelaksanaan 
sudah diperkirakan hasil yang akan diterimah baik ataupun buruk.  
Setelah memperkirakan betapa kemungkinan hasil yang di dapat organisasi 
sebaiknya juga membuat beberapa langkah strategi untuk menyikapi hasil yang di 
dapat. Seingga apapun hasil yang sudah dihasilkan sudah terdapat solusi atau cara 
untuk melangkah terus menggapai tujuan tersebut.7 
4. Pengertian Dakwah 
Dilihat dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa arab yang merupakan 
bentuk masdar dari kata da῾ᾱ, yad῾u, da῾watan, mengandung makna memanggil, 
mengundang, mengajak, minta tolong, memohon, mendoakan dan mendorong. 
Penyebutan kata dakwah Al-quran yang lebih banyak ditampilkan dalam bentuk kata 
kerja (Fill), hal ini memberikan isyarat bahwa kegiatan dakwah perlu dikerjakan 
secara dinamis, serius, sistematis, terencana, profesioanal, dan proporsional.8  
Kata dakwah dalam al-Qur’an al-Karim menunjukkan pada dua arti yakni 
berarti mengajak kepada sesuatu yang baik dan arti kedua dakwah berarti 
melancarkan perbuatan makruf, demikian pula meninggalkan perbuatan tercela. Jika 
ajakan itu diarahkan pada perbuatan baik dan manfaat maka akan membawa pengaruh 
positif bagi pelakunya. 
Dakwah dalam arti mengajak kejalan Allah adalah suatu usaha untuk 
mewujudkan sistem Islam segenap hidup dan kehidupan manusia yang harmonis dan 
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baik menurut pandangan Islam. Didalamnya dilancarkan amar makruf dan nahi 
munkar dalam segala aspek kemakmuran atau kebaikan yaitu kebaikan lahir batin 
yang dibina dan dipelihara.9  
Selain itu dakwah juga merupakan aktivitas  mengajak umat manusia dalam 
wujud lisan, maupun tukisan dalam usaha merubah keadaan kekeadaan lan yang lebih 
seleras dengan  ketentuan Allah disertai dengan rasa kesadaran dan tanggung jawab 
yan baik pada dirinya, orang lan, dan Allah Swt. 
Adapun beberapa definisi dakwah yang dikemukakan oleh para ahli di 
antaranya: 
1. Yahya Omar menyatakan bahwa Islam sebagai upaya mengajak umat dengan 
cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah tuhan untuk 
kemaslahatan di dunia dan akhirat. 
2. Hamzah Ya’Qub mengatakan bahwa dakwah adalah mengajak umat manusia 
dengan hikmah (kebijaksanaan) untuk mengikuti petunjuk Allah dan 
Rasulnya. 
3. Menurut Hamka dakwah adalah seruan panggilan untuk menganut suatu 
pendirian yang ada dasarnya berkonotasi positif dengan substansi terletak 
pada aktivitas yang memerintihkan amar ma’ruf nahi mungkar. 
4. Menurut Muhammad Natsir dakwah mengandung arti kewajiban yang 
menjadi tanggung jawab seorang muslim dalam amar ma’ruf nahi mungkar.10 
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Sesuai dengan firman Allah Swt, Adapun ayat yang berkaitan tentang dakwah, 
yaitu: QS. Ᾱli-ῑmran/104. 
 
                                       
       
Terjemahnya: 
dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar, 
merekalah orang-orang yang beruntung.11 
 
Allah memerintahkan orang yang beriman untuk menempuh orang lain yang 
berbeda, yaitu menempuh jalan luas dan lurus serta mengajak orang lain menempuh 
jalan kebajikan dan makruf. 
Kalaulah tidak semua anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi 
dakwah, maka hendaklah ada diantara kamu wahai orang-orang yang beriman 
segolongan umat, yakni kelompok yang pandangan mengarah kepadanya untuk 
diteladani dan didengar nasihatnya yang mengajak orang lain secara terus menerus 
tampa bosan dan lelah kepada kebajikan, yakni petunjuk-petunjuk Ilahi, menyuruh 
masyrakat kepada yang makruf, yakni nilai-nilai Ilahia dan mencegah mereka dari 
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yang makruf; yakni yang dinilai buruk bagi yang diingkari oleh akal sehat 
masyarakat.12 
5. Unsur-Unsur Dakwah 
a. Dāʿī (Pelaku Dakwah) 
Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok atau lewat 
organisasi/lembaga.  Da’i bisa secara  individual, kelompok, organisasi atau  lembaga 
yang dipanggil untuk melakukan kegiatan dakwah. 
Tuhan  adalah  memanggil  melalui  isyarat-isyaratnya dalam Al-Quran , 
sementara yang dipanggil untuk  berdakwah adalah ummat, da’i memiliki posisi 
sentral dalam dakwah sehingga da’i harus memiliki  citra atau image yang baik 
dengan penilaian terhadap seseorang, citra yang berhubungan dengan seorang da’I 
dalam perspektif komunikasi erat  kaitannya dengan kredibilitas yang dimiliki.13 
b. Madʿȗ (Penerima Dakwah) 
Mad’u adalah manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak, atau dengan  kata lain, manusia secara keseluruhan. 
Situasi teologis kultural dan structural mad’u (masyarakat) dalam dakwah Islam 
bahkan dilakukan  dalam  situasi sosial kultural  tertentu  bukan dalam masyarakat 
nihil budaya dan nihil sistem kekuasaan keadaan  masyarkat  tertindas  atau lemah 
(al-mustad’afin) dan  penguasa ekonomi konglomerasi (al-mutrafin). 
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c. Māddah (Materi Dakwah) 
Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’I kepada mad’u. 
materi dakwah yaitu ajaran-ajaran Islam sebagaimana termasuk Al-quran dan hadist, 
atau  mencakup para ulama  atau lebih luas  dari  pada itu. Dalam  Al-Qur’an  yang 
dijadikan salah satu rujukan dakwah  banyak ditemukan dalam  berbagai  bentuk 
seperti khayr, ma’ruf, Islam, al-birr dan sabil rabbik. 
Kata  khayr dimaknai  sebagai suatu yang sangat diinginkan atau  diharapkan  
oleh  manusia, kebebasan dan keadilan  atau sesuatu yang bermanfaat. Kata  khayr 
adalah suatu kebijakan yang sangat  diharapkan sekali oleh  umat manusia, seperti 
akal,keadilan, keutamaan,dan sesuatu  yang bermanfaat. Kebijakan  tersebut ada yang 
mutlak (tak terbatas) seperti yang  diharapkan setiap orang , maupun yang muqayyad  
(bergantung pada sebab lain),  seperti  harta yang bisa menjadi baik maupun 
mencelakankan.   
d. Wasīlah (Media Dakwah) 
Wasilah adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi dakwah 
(ajaran Islam) kepada mad’u.media adalah sarana yang digunakan dalam  
menyampaikan  pesan-pesan dakwah.  
Disebutkan oleh Deddy Mulyana, bahwa mediabisa merujuk pada alat maupu 
pesan, baik secara verbal maupun non verbal seperti cahaya dan suara. Saluran juga 
bisa merujuk cara penyajian seperti  tatap muka, lewat media seperti surat, kabar, 
majalah atau  radio, telepon dan televisi.  
Media dakwah adalah penyempurnaan dalam pelaksanaan atau lembaga 




sebagai ajaran Islam, sehingga didalam pelaksanaan dakwah dapat mengambil  
sebuah hikmahnya beberapa tentang ajaran Islam. 
e. Ṭarīqah (Metode Dakwah). 
Tariqah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk menyampaikan 
ajaran materi dakwah Islam. Metode dakwah adalah cara yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan, 
metode dakwah juga sangat penting akan peranannya dalam menyampaikan 
dakwah.14 
Metode dakwah sangat  penting akan perannya dalam menyampaikan dakwah. 
metode yang baik, meskipun materi yang disampakan baik dalam memilih metode, 
karena metode sangat mempengaruhi kelancaran  dan keberhasilan dakwah. 
f. Maqashid al-Dakwah (Tujuan Dakwah) 
Tujuan dakwah adalah tujuan yang  hendak dicapai oleh kegiatan dakwah. 
Adapun tujuan dakwah  itu dibagi menjadi dua tujuan yaitu tujuan jangka pendek dan 
tujuan jangka panjang. 
Tujuan jangka pendekyang dimaksud adalah agar manusia mematuhi ajaran 
Allah dan Rasuln-Nya dalam kehidupan keseharian seingga tercipta manusia yang 
berakhlak mulia dan tercapainya individu yang baik (Khoir al-Fardiyah), keluarga 
yang sakinah/harmonis (Khair al-Usrah, komunitas yang tangguh (Khoir al-
jama’ah),masyarakat madani (Civil Spciety Khoir al-Ummah) dan pada akhirnya 
akan membentuk bangsa yang  sejahtera dan maju (Khoiru al-baldah) atau dalam 
istilah yang disebut dalam al-quran yaitu baldatun thoyyibatun wa robbun ghofur.15 
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 Dari defenisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa dakwah merupakan 
seruan atau ajakan kepada umat manusia untuk melaksanakan  kebaikan serta 
melarang perbuatan mungkar yang dilarang Allah Swt  dan rasulnya agar manusia 
mendapatkan kebahagiaan dunia dan akhirat. 
6. Metode Dakwah 
Dari segi bahasa metode berasal dari  dua kata yaitu, “Meta” Melalui  dan 
“hodos” (jalan, cara).  Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara 
atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai tujuan. Sumber yang lan menyebutkan 
bahwa metode berasal dari  bahasa jerman methodicaly artinya tentang metode.  
Metode berarti cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran untuk 
mencapai suatu maksud. Melihat dari beberapa pengertian metode dakwah di atas 
maka dapat penuli simpulkan bahwa metode dakwah adalah suatu cara atau jalan 
yang  ditempuh dalam mencapai tujuan yaitu menyampakan risalah Allah. 
Adapun macam-macam metode dakwah, sebagaimana firman Allah dalam 
QS. An-Nahl ayat 125 yang berbunyi: 
 
                                          
                        
Terjemahya: 
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.16 
                                                          





Ayat tersbut dapat diambil pemahaman bahwa metode dakwah meliputi tiga 
cakupan yaitu: 
a. Metode bil al-Hikmah 
Kata “hikmah” dalam alquran disebutkan sebanyak 20 kali dalam bentuk 
nakiroh maupun ma’rifat yang berarti mencegah dari kezaliman, dan jika di kaitkan 
dengan dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang relevan dalam pelaksanaan 
tugas dakwah. 
Dengan demikian al-hikmah juga dapat diapahami sebaga kemampuan dan 
ketepatan dai dalam memilih, memilah dan menyelaraskan teknik dakwah dengan 
kondisi objek mad’u. Al-hikmah merupakan kemampuan dai dalam menjelaskan 
doktrin-doktrin  Islam serta realitas yang ada dengan argumentasi logis dan bahasa 
yang komunikatif. Oleh karena itu al-hikmah sebagai sebuah sistem yang menyatukan 
antara kemampuan teoritis dan praktis dalam berdakwah. 
Hikmah dalam dakwah mempunyai posisi yang sangat penting, yaitu dapat 
menentukan sukses tidaknya dakwah. Dalam menghadapi mad’u yang beragam 
tingkat pendidikan, stratata sosial, dan latar belakang budaya, para dai memerlukan 
hikmah, sehingga ajaran Islam mampu memasuki ruang hati para mad’u dengan tepat. 
Oleh karena itu,  para dai memahami sekaligus memanfaatkan latar belakangnya, 
sehingga ide-ide yang diterima dirasakan sebagai sesuatu yang menyentuh dan 
menyejukkan kalbunya.17 
b. Metode Al-Mau’idzah Al-hasanah. 
Mau’izhah hasanah dapat diartikan sebagai ungkapan yang mengandung unsur 
bimbingan, bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita, gembira, 
                                                          




peringatan, pesan-pesan positif (wasiat) yang bisa dijadikan pedoman dalam 
kehidupan agar mendapatkan keselamatan dunia dan akhirat. 
Dari definisi diatas, mau’izhah hasanah tersebut bisa  diklasifikasikan dalam 
beberapa bentuk, yaitu: 
1. Nasihat atau perintah 
2. Bimbingan, pengajaran (pendidikan) 
3. Kisah-kisah 
4. Kabar gembira dan peringatan (al-basyir dan al-Nadyt) 
Menurut K.H Mahfudz kata tersebut mengandung arti: 
1) Didengar orang, lebih banyak lebih baik suara panggilannya 
2) Dituruti orang, lebih banyak lebih baik maksud tujuannya sehingga 
menjadi lebih besar kuantitas manusia yang kembali ke jalan tuhannya 
yaitu jalan Allah swt. 
c. Metode Al-Mujadalah 
Dari segi etimologi (bahasa) lafazh mujadalah terampil dari kata “jadalah” 
yang bermakna meminta, melilit. Apalagi ditambahkan laif pada huruf jin yang 
mengikuti wazan, faa ala, “jaa dala” dapat bermakna berdebat, dan “mujadalah” 
perdebatan. 
Kata “jadalah” dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna 
menguatkan sesuatu.Orang yang berdebat bagaikan menarik ucapan yang 
meyakinkan lawannya dengan menguatkan pendapatnya melalui argumentasi yang 
disampaikan. 
Dari segi istilah (terminology) terdapat beberapa pengertian al-Mujadalah 




suasana yang mengharuskan lahirnya permusuhan di antara keduanya atau 
mengalahkan pendapat lawan dengan cara menyajikan argumentasi dan bukti yang 
kuat. 
Dari pengertian diatas dapatlah diambil kesimpulan bahwa al-mujadalah 
merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergi, yang tidak 
melahirkan permusuhan dengan tujuan agar lawan menerima pendapat yang diajukan 
dengan memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. 
Menurut pimay, metode uswatun hasanah disebut dengan istilah 
demonstrasion method atau direct method yakni sesuatu yang  diberikan dengan 
harapan orang dapat menerima, melihat, memperhatikan, dan menonton serta meniru. 
Adapun beberapa contoh metode yang dipraktekkan oleh Nabi Saw adalah sebagai 
beriku: 
1).  Metode Ceramah  
Metode ceramah yang dilakukan oleh Rasulullah Saw cukup sederhana. 
Sasarannya adalah Qalbu (hati) dan akal manusia, Karena qalbu dan akal 
manusia bertempat dalam lubuk jiwa manusia. Ceramah rasul tersebut 
dilakukan dengan cara memperhitungkan suatu  segi yang praktis yaitu 
mempertimbangkan objek secara tepat dengan alasan-alasan yang kuat. 
2). Metode Tanya  Jawab 
Dalam hal ini rasul menjawab segala macam permaslahan-permasalahn 






3). Metode Musyawarah  
Metode musyawarah ini dinilai sebagai metode dakwah dalam menjinakkan 
hati para sahabatnya dan memberi contoh agar senantiasa masyarakat 
mengikutinya. 
4).Face To Face 
Dalam hal ini, rasul menyeru keluarga dan sahabat-sahabatnya yang terdekat 
satu demi satu atau disebut dakwah al-afrad yaitu secara diam-diam dari  
rumah-kerumah. 
5). Metode Teladan Nabi   
Nabi berdakwah dengan jalan memberikan teladan agar  dicontoh oleh 
masyarakat, meskipun seorang rasul, Nabi Muhammad tidak pernah  
menempatkan dirinya dengan gaya orang yang berkuasa .  
6). Metode Ishlah 
Dalam hal ini, Nabi Muhammad saw membuat perjanjian persahabatan dan 
perdamaian dengan pihak lain yang terkenal kompromi, seperti yang  terjadi  
perjanjian Hudaiibiyyah. 
7. Pengertian Strategi Dakwah 
Strategi dakwah adalah perencenaan yang berisi rangkaian kegiatan yang 
didesain untuk mencapai tujuan dakwah tertentu. Ada dua hal yang perlu diperhatikan 




a. Strategi merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan dakwah) termasuk 
pengunaan metode dan pemanfataan berbagai sumber daya atau kekuatan. 
Dengan demikian merupakan proses penyusunan rencana kerja, belum sampai 
pada tindakan. 
b. Strategi disusun untuk mencapai tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua 
keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, sebelum 
menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas serta dapat diukur 
keberhasilannya.18 
Selain itu, strategi dakwah juga merupakan upaya untuk menghadapi sasaran 
dakwah dalam situasi dan kondisi tertentu guna mencapai tujuaan perencanaan yang 
berisi rangkaian kegiatan yang didesan untuk mencapai tujuan dakwah tersebut. 
Djaslim Saladin mengutip pendapat Gregory G. Dess dan Alex Miller dalam 
bukunya yang berjudul “Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan”, membagi 
strategi dalam bentuk, yaitu strategi yang dikehendaki dan strategi yang 
direalisasikan. Strategi yang dikehendaki (intended strategic) terdiri dari 3 elemen 
yaitu: 
a. Sasaran-sasaran (goals), yaitu apa yang ingin dicapai dalam pelaksanaan 
pencapaian tujuan. Sasaran yang dimaksud memilki arti yang luas dan sempit. 
Seperti halnya dakwah, yaiitu tujuan akhirnya ingin menciptakan masyarakat 
madani yang Islami. Sudah tentu untuk menuju kearah itu harus menyelesaikan 
tujuan-tujuan yang mejadi bagian dari tujuan akhir tersebut. 
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b. Kebijakan (policies), merupakan garis pedoman untuk bertindak guna mencapai 
sasaran dan tujuan. 
c. Rencana (Plans), merupakan tindakan terhadap apa yang diharapkan akan terjadi. 
Seperti halnya dalam upaya dakwah Islamiah, kita harus bisa memperhitungkan 
berapa banyak atau luas mad’u yang mau dan mampu menerima gagasan ataupun 
pesan dakwah yang disodorkan. Strategi yang direalisasikan (realized strategic) 
merupakan apa yang telah terwujud pencapainya. Strategi ini sering mengalami 
perubahan keseluruhan implementasinya, sesuai dengan peluang dan ancaman 
yang hadapinya. Sebenarnya, strategi yang terwujudkan selalu lebih banyak atau 
sedikit dari pada  strategi yang dikendakkinya.19 
Selain defenisi di atas strategi dakwah dibagi menjadi  tiga bentuk, 
sebagaimanadijabarkan oleh Moh. Ali Aziz, yaitu: 
1. Strategi Sentimental 
Strategi sentimentil (al-manhaja al-athif) adalah yang memfokuskan pada 
aspek  hati  dan menggerakkan batin mitra  dakwah. Memberi mitra  dakwah nasihat 
yang  mengesangkan, memanggail dengan kelembutan, atau memberikan  pelayanan  
yang memuaskan merupakan beberapa  metode yang  dikembangkan dari strategi ini.   
Metode-metode ini ini sesua dengan mitra dakwah  yang  terpinggirkan 
(marginal) dan dianggap lemah, seperti  kaum  perempuan, anak-anak, orang yang 
masih awam, para  muallaf  (imannya lemah), orang-orang miskinm, anak-anak 
yatim, dansebagainya. 
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Strategi sentimental ini  diterapkan  oleh Nabi saw saat menghadapi  kaum 
musyrik mekah, tidak sedikit  ayat-ayat  makkiah (ayat mekah) yang menekankan 
aspek kemanusiaan  (humanisme), semacam yatim dan sebagainya  ternyata para 
pengikutit Nabi saw pada masa  awal  umumnya berasal dari golongan kaum lemah. 
Dengan strategi ini, kaum  lemah merasa dihargai dan kaum mulia  merasa  
dihormati. 
2. Strategi Rasional 
Strategi rasional (al-manhaj al-aqil) adalah dakwah  dengan beberapa metode 
yang memfokuskan  pada  aspek  akal pikiran. Strategi ini mendorong mitra dakwah 
untuk berpikir,  merenungkan, dan mengambil pelajaran  pengunaan hukum logika, 
diskusi, atau penampilan contoh dan bukti  sejarah merupakan beberapa metodedan 
strategi  rasional. 
Nabi Muhammad saw menggunakan strategi  ini  untuk menghadapi 
argumentasi para pemuka  yahudi,  mereka  terkenal  dengan kecerdikannya saat  ini 
kita menghadapi orang-orang  terpelajar yang ateis-rasionalis. Mereka 
memproklamasikan kematian tuhan yang dipolopori  oleh Freidrich Nietszche  dan 
jean paul sartre  serta menganggap menganggap  duni  materi ini abadi. 
Selain itu, kita juga menghadapi aliran-aliran yang berbeda  secara mendasar 
dengan ajaran Islam  mereka  mengklaim memiliki Nabi baru, penjelma Tuhan, 
mengetahui kepastian hari kiamat dan sebagai kepada  mereka,  strategi rasional ini 






3. Strategi Indriawi 
Strategi indriawi adalah (al-manhaj al-hissi) juga dapat  dinamakan dengan 
strategi eksperimen atau strategi ilmiah. Strategi ini di defenisikan sebagai sistem  
dakwah atau kumpulan metode dakwah yang berorientasi pada pancaindra dan 
berpegang teguh pada hasil  penelitian dan hasil percobaan.20 
Penjelasaan di atas, dapat dipahami bahwa strategi dakwah perpaduan dari 
perencanaan dan management dakwah untuk mencapai suatu tujuan. Dengan 
demikian didalam mencapai tujuan tersebut strategi dakwah harus dapat 
menunjukkan bagaimana secara teknik harus dilakukan agar tujuan yang ingin 
dicapai dapat terlaksanan dengan baik. 
 
B. Tinjauan Tentang Pembinaan Akhlak 
1.  Pembinaan 
Pembinaan adalah suatu proses, cara, pembuatan pembaharuan, usaha, 
penyempurnaan tindakan yang dilakukan secara efesien dan efektif untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pembinaan 
berarti membina, memperbaharui, atau proses, perbuatan, usaha, cara membina, 
tindakan serta kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik.21 
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Selain itu  pembinaan juga merupakan totalitas  kegiatan  yang meliputi 
perencenaan, pengaturan dan penggunaan pegawai sehingga menjadi pegawai yang 
mampu mengembangkan tugas menurut bidangnya masing-masing agar dapat 
mencapai tujuan kerja  yang efektif  dan efesien. 
Pembinaan yang dimaksud disini merupakan usaha kegiatan untuk 
mengarahkan narapidana dalam membentuk akhlak, baik secara lisan maupun praktek 
agar berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
2. Akhlak  
Akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu akhlaqa, yukhiliqu, ikhlaqan sesuai 
dengan timbangan (Wazan) tsulasi majis af’ala, yuf’ilu if’ alan yang berarti al-
sajiyah (perangai) ath-thabi’ah (kelakua, tabiat, watak dasar), al’-adat (kebiasan, 
kelaziman,), al-mari’ah (peradaban yang baik, dan al-din (agama).22Kata akhlak 
berasal dari bahasa Arab yaitu khuluq jamaknya  khuluqun, menurut lughat, diartikan 
sebagai budi pekerti, peringai, tingkah laku. Atau tabiat. 
Kata akhlak  mengandung segi-segi persesuaian dengan dengan perkataan 
khalaqum, yang berarti kejadian serta erat hubungan dengan khaliq yang berarti 
pencipta , dan makhluk yang berarti diciptakan. 
Akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan ajaran etika, jika 
etika dibatasi dengan sopan santun antar sesama manusia serta hanya berkaitan 
dengan tingkah laku lahiriah. Akhlak lebih luas maknanya serta mencakup pula 
beberapa hal yang tidak merupakan sifat lahiriah. Misalnya yang berkaitan dengan 





sifat batin atau pikiran. Akhlak mencakup berbagai aspek , dimulai dari akhlak 
terhadap Allah hingga sesama kepada sesama makhluk (manusia, binatang, tumbuh-
tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa.23 
Dalam Akhlak Islam ruang lingkup akhlak dibagi menjadi lima bagian yaitu: 
1. Akhlak terhadap Diri Sendiri 
Dalam akhlak terhadap diri sendiri ini meliputi kewajiban terhadap dirinya 
sendiri disertai dengan larangan merusak, membinasakan menganiaya diri baik secara 
jasmani (memotong dan merusak badan) maupun secara rohani (membiarkan larut 
dalam kesedihan). 
2. Akhlak Dalam Keluarga 
Akhlak dalam keluarga meliputi segala sikap dan perilaku dalam keluarga, 
contohnya, berbakti pada orang tua, menghormati kedua orang tua dan tidak berkata-
kata menyakitkan. 
3. Akhlak Dalam Masyarakat 
Akhlak dalam masyarakat meliputi sikap kita dalam menjalani kehidupan 
sosial, menolong sesama menciptakan masyarakat yang adil dalam landasan Al-
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4. Akhlak Dalam Bernegara 
Akhlak dalam bernegara meliputi kepatuhan terhadap Ulil Amri (pemimpin) 
selama tidak bermaksiat kepada agama, ikut serta dalam membangun negara dalam 
membentuk lisan maupun fikiran 
5. Akhlak terhadap Agama 
Akhlak terhadap agama meliputi beriman kepada Allah, tidak menyekutuka-
Nya beribadah kepada Allah, taat kepada Rasul serta meniru segala tingkah lakunya.  
 Selain pengertian akhlak secara umum, juga terdapat akhlak secara Islam. 
Akhlak Islami adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah 
daging dan sebernya yang didasarkan pada ajaran Islam. Akhlak Islam  adalah akhlak 
yang disamping mengakui nilai-nilai universal sebagai dasar bentuk akhlak, yang 
mengakui nilai-nilai yang universal.24 
Maka Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak merupakan 
suatu sifat yang tertanam dari diri seseorang  yang timbul suatu perbuatan mudah, 
tanpa perlu pemikira  dan pertimbangan. 
3.  Tujuan Akhlak 
Pada dasarnya tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, 
bertingkah laku berperangai atau beradat istiadat yang baik sesuai dengan ajaran 
Islam. Disamping itu setiap muslim yang berakhlak baik dapat memperoleh hal-hal 
berikut: 
 
                                                          




1. Ridha Allah Swt 
Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa melaksanakan 
segala perbuatan dengan hati ikhlas, semata-mata karena mengharapkan  rida Allah 
swt. 
2. Kepribadian Muslim Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran 
ataupun kata hatinya mencerminkan sikap ajaran Islam. 
3. Perbuatan yang mulia  
Bimbingan hati yang diridai Allah swt, dengan keikhlasan, akan terwujud 
perbuatan-perbuatn terpuji, yang seimbang antara kepentingan dunia dan akhirat serta 
terhindar dari perbuatan tercela.25 
Tujuan dari akhlak itu sendiri adalah untuk membentuk karakter yang 
bermoral serta sopan dalam berbicara, dan perbuatan, serta bijaksana, dan beradap, 
jujur, ikhlas dan suci. 
4. Pembinaan  Akhlak 
1.  Pembina 
Dalam kamus besar bahasa Indonnesia pembina adalah orang yang membiina. 
Sedangkan dalam peraturan pemerintahan Republik Indonesia (PP RI) No. 31 tahun 
199 pembina pemasyarakatan adalah petugas pemasyarkatan yang melakukan 
pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan. 
Jadi pembina merupakan orang yang terlibat atau bertugas dalam kegiatan 
dengan memperhatikan terpenuhinya kebutuhan-kubutuhan peserta. 
                                                          




2.  Tujuan Pembinaan Akhlak  
Sebagaimna dikutip Abdul mujib, tujuan pembinaan Akhlak adalah : 
 Mengembangkan wawancara spritual yang semakin  mendalam 
 Membekali anak muda dengan berbagai pengetahuan dan membimbing proses 
pemikirannya. 
 Membantu peserta didik untuk belajar berpikir secara logis dan membimbing 
proses pemikirannya. 
 Mengembangkan wawasan relasioanal dan lingkungan sebagaimana yang di 
cita-citakan dalam Islam, dengan melatih kebiasaan dengan baik.26 
Jika pembinaan merupakan suatu proses dilakukansecara terus menerus guna 
membantu individu melalui usahanya sendiri dalam rangka mengembangkan dan 
meningkatkan kemampuan keimanan, sikap  dan perilaku ,agar memperoleh 
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial. 
Pembinaan jika dilakukan dengan pemgembangan manusia merupakan 
pendidikan, pelaksanaanpembina adanya dari sisi praktis, pengembangan sikap, 
kemampuan dan kecakapan . jadi dalam melakukan pembinaan teori pendidikan 
dilakukan dalam memperlakukan orang yang dibina karena hakeketnya orang yang 
dibina juga termasuk orang yang di didik.  
 
 
                                                          




Pembina sendiri mencakup beberapa jenis yaitu: 
1). Pembinaan Orientasi  
Pembinaan ini diadakan untuk sekelompok orang yang baru masuk dalam 
suatu bidang dan kerja. Bagi yang sama sekali belum berpengalaman dalam 
bidangnya, pembinaan orientasi membantunya untuk mendapatkan hal-hal pokok. 
2). Pembinaan Kecakapan. 
Pembinaan ini untuk membantu para peserta, guna mengembangkan 
kecakapan yang sudah dimiliki atau mendapatkan kecakapan baru diperlukan dalam 
pelaksanaan tugasnya. 
3). Pembinaan Pengembangan Kepribadian  
Pembinaan ini berfokus pada pengembangan sikap dan kepribadian. 
Pembinaan ini berguna untuk membantu orang agar mengenal dan mengembangkan 
diri menurut gambaran atau cita-cita hidup sehat dan benar. 
4). Pembinaan Kerja 
Pembinaan ini diadakan oleh suatu lembaga usaha bagi para anggota sifatnya. 
Pada dasanya pembinaan ini diadakan bagi mereka yang sudah bekerja dalam bidang 
tertentu. 
5). Pembina Penyegaran 
Pembinaan ini sifatnya hampir sama  dengan pembinaan kerja. Dalam 
pembinaan penyegaran biasanya tidak ada penyajian hal yang baru tetapi hanya 





6). Pembinaan Lapangan 
Pembinaa ini bertujuan untuk menempatkan orang para peserta pada situasi 
nyata agar mendapat pengetahuan dan memperoleh pengalaman lansung dalam 
bidang yang sudah diolah dalan pembinaan. Pembinaan ini memabntu peserta untuk 
membandingkan situasi hidup dan kerja merekadengan hidup dan kerja di tempat 
yang dikunjungi . 
Pembinaan akhlak merupakan tumpuhan perhatian pertama dalam Islam. Hal 
ini dapat dilihat dari segi misi kerasulan Nabi Muhammad saw, yang utama adalah 
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.  
perhatian Islam yang demikian terhadap pembinaan akhlak ini dapat pula 
dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus did mendahulukan 
dari  pada pembinaan fisik, karena jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-
perbuatan yang baik pada tahap selanjutnya akan mempermudah dalam kebaikan dan 
kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia lahir dan batin. 
Tujuan dari pembinaan akhlak untuk menjadikan insan yang berakhlakul 
karimah, yang sejahtera, dan aman, damai dalam kehidupan manusia agar mencapai 
kehidupan dunia  dan akhirat.27. 
Pada sisi lan pembinaan akhlak mempunya tujuan mendidik pribadi muslim 
ke arah kesempurnaan sebagai salah satu upaya mengoptimakan pengabdian diri 
kepada kepada Allah swt. Tujuan pembinaaan akhlak lebih menekankan pada 
pembinaan moral untuk mewujudkan pribadi muslim yang sempurna. Hal ini senada 
                                                          




dengan umgkapan Athiyah Al-Abrasyi bahwa “pembentukan moral yang tinggi 
adalah fungsi utama dari tujuan akhlak. 
Dari uraian di atas dapat dijelaskan bahwa pembianaan akhlak narapidana 
merupakan suatu usaha yang dilakukan dalam rangka meningkatkan akhlakpara 
narapidana sehingga mereka mendapatkan pencerahan dan menjadi  lebih bak dari  
sebelumnya. Dalam hal ini narapidana dipandang sega manusia yang memiliki fitrah 
kemanusiaan, I’tikad dan potensi positif yang dapat digalidan dikembangkan dalam 
rangka pembentukan manusia yang seutuhnya. 
 
C. Ruang Lingkup Narapidana 
1. Pengertian Narapidana 
Pidana merupakan pemberian nestapa atau penderitaan yang diberikan oleh 
Negara kepada kejahatan, Pidana dapat dijatuhkan kepada pelaku melalui proses 
hukum yang berlaku.  
Tahap penjatuhan pidana dimulai dari proses penetapan pelaku jadi tersangka 
berdasarkan alat bukti yang sah oleh penyidik. Kemudian peningkatan status 
tersangka berdasarkan alat bukti yang sah oleh penyidik. Kemudian yang terpidana 
yang menjalankan masa pidananya di Lembaga Pemasyarakatan disebut 
Narapidana.28 
Narapidana adalah terpidana yang menjadi pidana hilang kemerdekaan 
dilembaga pemasyarakatan. Meskipun terpidana kehilangan kemerdekaan ada hak-
                                                          




hak narapidana yang tetap dilindungi alam sistem pemasyarakatan Indonesia. 
Sedangkan terpidana itu sendiri adalah seseorang yang dipidana berdasarkan putusan 
pengadilan yang telah memperoleh kekuatan hukum tetap. 
Hukum Pidana menunjukkan adanya suatu perbedaan dari hukum-hukum 
yang lain pada umumnya, yaitu bahwa didalamnya orang mengenal adanya suatu 
kesengajaan untuk memberikan suatu akibat hukum berupa suatu penderitaan yang 
bersifat khusus dalam bentuk suatu hukuman kepada mereka yang telah melakukan 
suatu pelanggaran terhadap keharusan-keharusan atau larangan-larangan yang telah 
ditentukan didalamnya.29 
Hak narapidana yang diatur dalam pasal 14 ayat (1) UU pemasyarakatan 
yaitu: 
1. Melakukan ibadah sesuai dengan agama atau kepercayaannya. 
2. Mendapat perawatan, baik perawatan rohani maupun jasmani. 
3. Mendapatkan pendidikan dan pengajaran. 
4. Mendapatkan kesehatan dan makanan yang layak. 
5.Menyampaikan keluhan. 
6. Mendapatkan bahan bacaan mengikuti siaran media massa lainnya yang 
tidak dilarang. 
7.Mendapatkan upah atau premi atas pekerjaan yang dilakukan. 
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8.Mendapatkan pengurungan masa pidana ( remisi). 
9. Mendapatkan kesempatan berasimilasi termasuk cuti mengunjungi 
keluarga. 
10. Mendapatkan pembebasan bersyarat 
11. Mendapatkan cuti menjelang bebas. 
12. Mendapatkan hak-hak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku.30 
Dalam sistem hukum pidana  di Indonesia kita mengenal Istilah  lembaga 
pemasyarakatan (Lapas) dan Rumah Tahanan Negara (rutan). Dengan demikian kata 
lain rutan adalah bagian dari lembaga tahanan/lembaga penahanan. Secara umum, 
rutan dan lapas adalah dua lembaga yang  memiliki fungsi berbeda berikut ini adalah 
perbedaan rutan dan lapas. 
a. Rutan  
1. Tempat tersangka/terdakwa ditahan sementara sebelum keluarnya putusan 
pengadilan yang berkekuatan hukum tetap guna menghindari tersangka/ 
terdakwa terseut melarikan diri mengulangi perbuatannya. 
2. Yang  menghuni rutan adalah tersangka atau terdakwa 
3. Waktu/ lamanya penhanan adalah selama proses penyidikan, penuntutan, dan 
pemeriksaan di  sidang pengadilan. 
                                                          




4. Tahanan ditahan di rutan selama proses penyidikan, penuntutan, dan 
pemeriksaan di Pengadilan Negeri, pengadilan tinggi dan Mahkamah Agung 
b. Lapas  
1. Tempat untuk melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik 
pemasyarakatan. 
2. Yang menghuni lapas adalah narapidana/terpidana. 
3. Waktu/lamanya pembinaan adalah  selama proses hukuman/menjalani sanksi  
pidana. 
Meskipun berbeda prinsip rutan dan lapas memiliki beberapa  persamaan. 
Persamaan antara rutan dengan lapas diantaranya , rutan maupun lapas merupakan 
unit pelaksanaan Direktorat Jenderal Pemasyarakatan Departemen Hukum dan Hak 
Asasi Manusia (pasal 2 ayat 1 PP No.  58  tahun 1999). Selain itu penempatan 
penghuni rutan maupun lapas  sama-sama berdasarkan  penggolongan umur, jenis 
kelamin, dan jenis tindak pidana/kejahatan. 
Masyarakat modern yang sangat kompleks aspirasi material tinggi dan sering 
disertai ambisi-ambisi sosial yang tidak sehat yaitu adanya keinginan dalam 
pemenuhan kebutuhan secara berlebihan, tanpa mempunyai kemampuan untuk 
mencapai jalan yang wajar mendorong individu untuk melakukan tindakan kriminal. 
Kejahatan adalah tingkah laku yang melanggar hukum dan norma-norma 
sosial, sehingga masyarakat menantangnya secara sosiologis, kejahatan adalah semua 




psikologis sangat merugikan masyarakat, melanggar norma-norma sosial dan 
menyerang keselamatan masyarakat.31 
Ada berbagai faktor penyebab terjadinya suatu tindak kejahatan. Sebagai 
kenyataanya bahwa manusia dalam pergaulan hidupnya sering terdapat 
penyimpangan terhadap norma-norma, terutama norma hukum. 
Di dalam pergaulan manusia bersama, penyimpangan hukum disebut 
kejahatan atau pelanggaran. Dan kejahatan itu sendiri merupakan masalah sosial yang 
berada di tengah-tengah masyarakat, dimana pelaku dan korbannya adalah anggota 
masyarakat. 
Secara umum ada beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya suatu 
kejahatan diantaranya: 
1. Faktor yang berasal atau terdapat dalam diri si pelaku yang maksudnya bahwa 
yang mempengaruhi seseorang untuk melakukan sebuah kejahatan itu timbul 
dari dalam diri si pelaku itu sendiri didasari oleh faktor keturunan dan 
kejiwaan  (penyakit jiwa). 
2. Faktor yang kedua adalah faktor lingkungan 
faktor yang berasal atau terdapat di luar diri pribadi si pelaku. Maksudnya 
adalah, bahwa yamg mempengaruhi seseorang untuk melakukan sebuah 
kejahatan itu timbul dari luar diri si pelaku itu sendiri yang di dasari oleh 
faktor lingkungan. 
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3. Faktor lemahnya iman 
Faktor iman disini merupakan faktor yang sangat mendasar yang 
menyebabkan seseorang melakukan sebuah kejahatan.32 
Dari penjelasan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa kunci yang paling 
utama yang dapat mencegah terjadinya suatu tindak pidana adalah imam. Jika iman 
telah ada niscaya perbuatan itu tidak akan terjadi. 
Menurut UU No. 12 tahun 1995 tentang Lembaga Pemasyarakatan, yang 
dimaksud dengan lembaga yang disebut LAPAS adalah suatu tatanan mengenai arah 
dan batas serta pembinaan warga binaan pemasyarakatan/narapidana agar menyadari 
kesalahan, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana dapat diterima 
kembali oleh lingkungan masyarakat.33 
Melaksanakan pembinaan terhadap narapidana, lembaga pemasyarakatan 
memeiliki peran menyiapkan warga binaan berintegrasi secara sehat dengan 
masyarakat sehingga dapat berperan menyiapkan warga binaan berintegrasi secara 
sehat dengan masyarkat sehingga dapat berperan kembali sebagai anggota masyarakat 
yang bebas dan bertanggup jawab (pasal 3, UU No. 12 Tahun 1995).34 
Pembinaan narapidana mempunyai arti memperlakukan seseorang yang 
berstatus narapidana untuk dibangun agar baangkit jadi orang baik. Atas dasar 
pembinaan yang demikian itu sasaran yang perlu di bina adalah pribadi dan akhlak 
narapidana yang didorong untuk membangkitkan rasa harga diri pada diri yang 
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tentram dan sejahtera dalam masyarakat, dan selanjutnya berpotensi untuk menjadi 
manusia yang berpribadi luhur bermoral tinggi. 
Sistem pemasyarakatan tersebut memerlukan kemampuan dan keterampilan 
khusus dari semua unsur yang terlibat dalam proses pembinaan, kelengkapan sarana 
dan prasarana, serta fasilitas yang diperlukan.  
Sehubungan dengan itu, berikut ini dikemukakan bentuk-bentuk kegiatan 
bimbingan yang diprogramkan terhadap narapidana dilembaga pemasyarakatan, yang 
meliputi hal yang disesuaikan dengan keadaan narapidana itu sendiri: 
1. Bimbingan mental yang diselenggarakan dengan pendidikan agama, 
kepribdaian, budi pekerti, dan pendidikan umum yang diarahkan untuk 
membangkitkan sikap mental baru sesudah menyadari akan kesalahan masa 
lalu. 
2. Bimbingan sosial yang dapat diselenggarakan dengan memberikan pengertian 
akan arti pentingnya hidup bermasyarakat, dan pada masa-masa tertentu 
diberikan kesempatan untuk asimilasi serta integrasi dengan masyrakat luar. 
3. Bimbingan keterampilan. 
4. Bimbingan untuk memelihara rasa aman dan damai, untuk hidup dengan 
terarur dan belajar menaati peraturan. 
5. Bimbingan kesehatan, dan seni yang dapat diperkenalkan dimasyarakat.35 
                                                          




Bimbingan untuk para narapidana itu sendiri sangatlah  penting karena selain 
untuk membangkitkan sikap mental baru sesudah menyadari akan kesalahan dimasa 






A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian kualitatif yang lebih 
dikenal dengan istilah naturalistic inquiry (ingkuiri alamiah). Penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang tidak mengadaakan perhitungan dengan angka-angka, karena 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang memberikan gambaran tentang kondisi 
secara factual dan sisitematis mengenai faktor-faktor serta hubungan antara fenomena 
yang dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasar saja.1 
Pandangan lain menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
untuk melakukan eksplorasi dan memperkuat prediksi terhadap suatu gejela yang 
berlaku atas dasar data yang diperoleh dilapangan.2 
Jenis penelitian  ini ialah bentuk penelitian sosial yang menggunakan format 
deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan, 
menafsirkan berbagai kondisi, sebagai  situasi atau beberapa fenomena yang ada di 
masyarkat menjadi suatu objek penelitian dan berusaha menarik ke permukaan 
sebagai suatu objek penelitian dan berusaha menarik kepermukaan sebagai suatu ciri, 
karakter, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, situasi atau fenomena. 
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2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini bertempat di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B 
Kabupaten jeneponto. 
B. Pendekatan Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis adalah jenis penelitian 
kualitatif, yang dimana tidak mempromosikan teori alat yang hendak diuji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan pokok permasalahan. Oleh penulis, menggunakan 
pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian yaitu, pendekatan 
komunikasi. Peneliti mengguunakan metode pendekatan komunikasi kepada pihak-
pihak yang dianggap relevan sebagai narasumber untuk memberikan keterangan 
terkait penelitian yang akan dilakukan. 
 Selain itu komunikasi juga dapat secara lansung berhubungan dengan orang 
lain. Sehingga banyak pakar mendefinisikan komunikasi berdasarkan disiplin 
ilmumya masing-masing, dengan kata lain definisi komunikasi sangat komplik. 
C. Sumber Data 
Berdasarkan pada fokus penelitian, maka sumber data terbagi dua yaitu data 
primer dan data sekunder. 
1. Data primer  
Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara lansung dari 
sumber aslinya yang berupa wawancara, jajak pendapat dari individu atau kelompok 
maupun hasil observasi dari suatu obyek, kejadian.3 Dalam penelitian ini yang 
menjadi informan adalah Dai’, pengawai rutan dan narapidana. 
                                                          




2. Data sekunder 
Data sekunder adalah data-data yang terkait dengan dokumentasi tentang data 
masyrakat diwilayah penelitian yang profesinya sebagai pelayan, dan data-data yang 
terkait dengan fokus penelitian.  
Selain itu, Data sekunder adalah data yang diperoleh untuk mendukung data 
primer, data sekunder digunakan antara studi kepustakaan dengan mengumpulkan 
data dan mempelajari dengan mengutip teori dan konsep dari sejumlah literature 
buku, jurnal, majalah, Koran, atau karya tulis lainnya. Ataupun memanfaatkan 
dokumen tertulis, gambar, foto, atau benda-benda lain yang berkaitan dengan aspek 
yang diteliti. 
D. Teknik dan Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan 
dengan cara melihat mengamati dan mencatat perilaku dan pembicara subyek 
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi. Menggunakan metode observasi 
dalam penelitian diatas dipertimbangkan bahwa  data  yang diperoleh efektif yang 
dilakukan secara  lansung dengan mengamati objek tersebut. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang berlansung 
secara lisan dalam mana dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan secara 
lansung informasi-informasi atau keterangan-keterangan secara mendalam atau 
detail.4 
 
                                                          





3. Dokumentasi  
Dokumantasi merupakan suatu cara untuk memperoleh data melalui 
peninggalan tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang 
pendapat, teori, dalil atau hukum-hukum dan lain-lain yang berhubungan dengan 
masalah penelitian.  
Sejumlah besar fakta dan data yang tersimpan dalam bahan yang berbentuk 
surat-surat, catatan harian, cendera mata, ini tak terbatas pada ruang dan waktu 
sehingga memberi peluang kepadaa peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah 
terjadi di waktu silam.5 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada 
dilapangan yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sehingga dalam 
penelitian kualitatif dikenal dengan istilah human instrument, artinya peneliti yang 
bertindak selaku instrument itu sendiri, yaitu peneliti berperan sebagai perencana, 
pelaksana, menganalisis, menafsirkan data sehingga pelaporan hasil 
penelitian.6Keberhasilan peneliti tidak terlepas dari instrument yang digunakan dalam 
penelitian lapangan yang akan dilakukan. 
F. Teknik Analisi Data  
Analisis data adalah suatu proses pengklarifikasikan, penyusunan terhadap 
data yang terkumpul untuk menjawab masalah penelitian yang telah dirumuskan  atau 
mencapai tujuan penelitian. Analisis data mencari dan menata data secara sistematis 
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dari hasil rekaman atau catatan wawancara, obsservasi dan dokumen yang telah 
digunakan.  
Proses pengumpulan data dilakukan dilokasi penelitian, dengan langkah-
langkah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Pada tahap reduksi data yaitu data diperoleh dilakukan kemudian dipilih lalu 
dikumpulkan agar data lebih sederhana dan juga mudah diolah. Reduksi ini 
diharapkan dapat menyederhanakan data yang telah diperoleh dapat memberikan 
kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Data yang diperoleh dari lapangan terkait dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan kemudian diberikan batasan masalah.7 Dari penyajian data tersebut, 
maka diharapkan dapat memberikan kejelasan dan data pendukung. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan adalah akhir dari rangkaian analisis data setelah 
sebelum dilakukan reduksi dan penyajian data, yang menjelaskan alur sebab akibat 
suatu fenomena yang terjadi.8Penarikan kesimpulan itu sendiri berguna untuk 
memperjelas suatu hasil penelitian yang telah dilakukan agar apa yang menjadi hasil 
penelitian tersebut lebih jelas dan akurat. 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Pengujian keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian yang  sangat 
penting  dan  tidak  terpisahkan dari penelitian kualitatif. Pengecekan keabsahan data 
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A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
 1.  Sejarah singkat Rumah Tahanan Negara(rutan)  Kabupaten Jeneponto 
Rumah Tahanan Negara Kelas II B Jeneponto berdiri sejak tahun 1976 dan 
masih beroperasi sampai sekarang. Dengan usia bangunan yang cukup tua, sehingga 
bangunan ini telah mendapat beberapa perbaikan namun untuk tetap 
mempertahanakan ciri khas bangunan tersebut beberapa unsur bangunan peninggalan 
kolonial tetap dipertahanakan seperti P2U, pintu porter 2, jendela kayu, dan tiang dan 
ruang kunjungan. 
Bangunan Rumah Tahanan Negara Kelas II B Jeneponto ini memiliki luas 
bangunan 2.292 m² yang terdiri dari: 
a. 1 Unit Poliklinik 
b. 1 Unit Dapur  
c. 1 Unit Lapangan Takraw 
d. 3 Unit Bangunan Pos Atas  
e. 1 Unit Musholla 
f. 2 Unit Blok Hunian Warga Binaan Pemasyrakatan yang terdiri dari: 
 Blok Hunian pria : 8 Kamar 
 Blok Hunian Wanita : 1 Kamar 




Dalam perjalanannya Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Jeneponto telah 
dipimpin oleh 9 orang di antaranya yaitu:  
1) M. Sinring (1957-1977) 
2) M. Saleh (1977-1985) 
3) E. Humaedi, Bc.IP. (1985-1997) 
4) Drs. Iwk Dusak,Bc,IP,SH (1997-2005) 
5) Drs. Kusmanto Eko Putro. Bc, IP(2005-2007) 
6) Teguh Imanto, Bc,IP,S.IP (2007-2008) 
7) Mansyur, S.Sos (2008-2013) 
8) Moh. Ilham Agung Setyawan Amd.IP, S.IP (2013-2019) 
9) Hendrik A.Md.IP, S.Sos, M.H (2019- sekarang). 
4. Letak  GeografiS 
Rumah Tahanan Negara Kelas II B Jeneponto merupakan salah satu Rumah 
Tahanan Negara yang masih menggunakan bangunan peninggalan kolonial dengan 
status “Penjara”. Rumah Tahanan Negara Kelas II B Jeneponto terletak di Provinsi 
Sulawesi Selatan di kota lama (sebutan untuk daerah tersebut) Kabupaten Jeneponto 
sebuah Kabupaten memiliki luas wilayah sekitar 749,79 km dengan jumlah penduduk 
tahun 2020 sekitar 330.735 jiwa.  
Bangunan Rumah Tahanan  Negara Kelas II B Jeneponto, ini terletak dijalan 
Muh. Ali Gassing No. 179 Kel. Monro-Monro, Kec. Binamu, Kab. Jeneponto 
tepatnya di Kota Tua atau lebih dikenal dengan sebutan Jenponto Lama. 
Posisi kantor berseblahan dengan SD Negeri 1 Jeneponto dan berhadapan 
dengan Sekolah Luar Biasa Binamu, tepatnya di Jl. Muh. Ali Gassing, Kelurahan 




Binamu merupakan wilayah daratan yang dengan batasan-batasan wilayah 
administrasi:  
a. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Batang 
b. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Kelara 
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Tamalatea 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Bangkala  
Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B Kabupaten Jeneponto ini berada 
di Kecamatan Binamu kelurahan Monro-Monro Selatan Kabupaten Jeneponto yang 
membina masyarakat binaan 154 orang, dengan luas tanah 3494 m. 
Dengan luas wilayah yang terdiri dari 11 kecamatan yaitu, Kecamatan 
Bangkala, Kecamatan Bangkala Barat, Kecamatan Tamalatea, Kecamatan 
Bontoramba, Kecamatan Binamu, Kecanatan Kelara, Kecamatan Turatea, Kecamatan 
Batang, Kecamatan Tarowang, Kecamatan Arungkeke, Kecamatan Rumbia,  itu 
semua termasuk wilayah Kabupaten Jeneponto, Sementara Luas Wilayah Kabupaten 
Jeneponto: 749,827 km. 
3. Visi dan Misi  
Adapun yang menjadi visi dan misi Rumah Tahanan Negara (rutan), yaitu: 
a. Visi  
Memulihkan kesatuan hubungan hidup, kehidupan dan penghidupan Warga 
Binaan Pemasyarakatan (WBP) sebagai individu, anggota masyarakat dan makhluk 






b. Misi  
Melaksanakan perawatan, pembinaan dan pembimbing warga binaan dalam 
kerangka penegakan hukum, pencegahan dan penanggulangan kejahatan serta 
pemajuan dan perlindungan Hak Asasi Manusia.1 
c. Tujuan 
Membentuk warga binaan agar menjadi manusia seutuhnya menyadari 
kesalahannya, memperbaiki diri dan tidak mengulangi tindak pidana sehingga dapat 
diterima kembali oleh lingkungan masyarakat, dapat aktiv berperan dalam 
pembangunan dan dapat hidup secara wajar sebagai warga yang baik dan 
bertanggung jawab. 
Petugas rutan di sini membina narapidana agar  menjadi  pribadi yang lebih 
baik lagi, serta mengarahkan mereka  ke hal-hal yang positif agar setelah keluar  dari 
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Sumber data:  Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B. Kabupaten 
Jeneponto 2016-2020. 
Keterangan : 
1. KARUTAN (Kepala Rumah Tahanan Negara) : Hendrik A.Md.IP S.Sos, 
M.H 
2. KPR : Palengkei. R,SE 
3. KASUBSI : Supriadi Arsyad, SH 
























B. Strategi Dakwah Rumah Tahanan Negara (Rutan) Dalam Pembinaan Akhlak 
Narapidana Di Kabupaten Jeneponto 
Agama Islam sebagai agama yang rahmatan lil’alaminmemberi jalan bagi 
mahkluk hidup menuju kebahagiaan. Bagi sebagaian manusia yang memang kurang 
dalam mengetahui isi ajaran agama Islam sudah barang tentu mereka akan berbuat 
sesuatu yang bisa merugikan orang lain, karena  alquram bersifat universal maka 
seluruh isi dan ajaran yang terkandung sudah pasti sesuai dengan keadaan dunia. 
Dakwah atau pembinaan agama Islam memang harus ditanamkan sejak dini. 
Dari usia anak-anak mereka dikenalkan dengan baca tulis alquran, kenudian dijarkan 
sholat hingga dikenalkan akhlak dengan begitu tidak banyak yang akan terjerumus 
atau menyesali perbuatan mereka. 
Bagi mereka yang telah divonis bersalah melakukan tindakan kriminal oleh 
hakim dan menjalani hukuman pembinaan agar sangat penting dalam membentuk 
kepribadian narapidana yang berbeda dengan pada saat pertama kali mereka 
memasuki rumah tahanan Negara (rutan). Pembinaan agama Islam sebagai bagian 
dari dakwah, yakni suatu usaha untuk merealisasikan ajaran Islam dalam semua segi 
kehidupan mendapatkan posisi penting dalam tahap pembinaan dirumah tahanan 
Negara (rutan). 
Strategi-strategi dakwah yang telah diterapkan di rumah tahanan Negara 
(rutan) tersebut, menurut peneliti sudah sangat tepat mengingat kondisi narapidana 
yang sangat heterogen dan berasal dari latar belakang yang berbeda mereka ada yang 
memiliki pengatahuan agama yang sudah tinggi yaitu mereka yang pernah 
mengenyam pendidikan agama sebelumnya, ada yang masih awam, ada yang belum 




Hal tersebut yang diungkapkan oleh beberapa narapidana berikut: 
Risal narapidana kasus narkoba mengungkapkan : 
“saya awalnya kurang suka mengikuti kegiatan keagamaan pak, akan tetapi  
semakin lama mengikuti pembinaan saya sadar apalagi tatacara Pembina 
agama sangat menarik”2 
Sedangkan dari Muhammad anis (pegawai rutan) 
 
 “Alhamdulillah, ada perubahan sikap dari narapidana, yang awalnya tidak 
mau mengikuti kegiatan keaagamaan sekarang antusias mereka sangat luar 
biasa”.3 
Adapun Strategi Rumah Tahanan Negara (Rutan) adalah pembinaan secara 
umum, pembinaan yang dilakukan Rumah Tahanan Negara (Rutan) diantaranya : 
1. Pembinaan Agama Islam yang dilakukan di Rumah Tahanan Negara (Rutan) 
adalah dengan pembinaan agama seperti ceramah agama. 
2. Membiasakan disiplin sholat lima waktu. 
Salah satu bentuk dakwah Islam yang dilakukan Rumah Tahanan Negara 
adalah membiasakan disiplin sholat lima waktu, strategi yang digunakan ini cukup 
efektif, selain itu juga dengan membuat petugas adzan secara bergiliran dari 
narapidana yang ditunjuk, dengan hal tersebut menjadikan para narapidana dapat 
membentuk pribadi yang lebih baik. 
Sedangkan tujuan lain yang dilakukan Rumah Tahanan Negara (Rutan) 
tersebut adalah untuk menanamkan nilai kedisiplinan agar para narapidana terbiasa 
melaksankan ibadah, sehingga dengan sendirinya kesadaran beragama akan tertanam 
pada jiwa mereka. 
                                                          
2Risal,Narapidana, Wawancara, 20 Februari 2020.  




C. Faktor Pendukung dan Faktor penghambat Dalam Pembinaan Akhlak 
Narapidana di Rumah Tahanan Negara (Rutan) Kelas II B di Kabupaten 
Jeneponto 
Setiap upaya yang kita lakukan di dunia ini akan selalu ada peluang dan 
tantangan di dalamnya, selalu ada faktor  yang memudahkan dan menghambat kita 
dalam melakukan suatu pekerjaan. Seperti halnya dalam usaha membina akhlak 
narapidana di rumah tahanan Negara (rutan), strategi dakwah yang diterapkan tidak 
selalu berjalan sesuai yang diharapkan. 
strategi dakwah memiliki dua faktor yang akan dihadapi dalam membina 
akhlak narapidana di rumah tahanan Negara (rutan)  di antaranya sebagai berikut: 
1. Faktor Pendukung Pembinaan Akhlak 
Faktor pendukung merupakan faktor yang mendukung berjalannya suatu 
kegiatan Berhasilnya suatu pembinaan akhlak di rumah tahanan Negara (Rutan) 
tentunya terdapat faktor yang menunjang kegiatan pembinaan. Adapun faktor 
pendukung pembinaan di Rutan menurut staf  Muh.aswar salah satunya adalah 
adanya minat yang tinggi dari narapidana dalam mengikuti kegiatan keagamaan di 
Rutan. 
Menurut salah satu pegawai di rumah tahanan Negara (rutan) mengatakan 
bahwa  : 
“Salah satu faktor keberhasilan kami di sini dalam pembinaan akhlak tidak 
lain karna antusias dari narapidana itu sendiri mereka sangat antusias di dalam  
melaksanakan kegiatan  yang kami adakan, alhamdulillah  selama pembinaaan 
berlansung  narapidana  cukup aktif  didalam  mengikuti  kegiatan tersebut”.4 
                                                          




Berdasarkan dari pernyataan informan di atas bahwa salah satu faktor 
keberhasilan   rumah tahanan negara (rutan), dalam membina akhlak para narapidana 
yaitu karna melihat antusias mereka dalam mengikuti kegiatan pembinaan akhlak 
yang dilakukan oleh rumah tahanan negara (rutan). 
Selain itu Muh. Aswar menambahkan selain tingginya minat para narapidana 
dalam mengikuti kegiatan keagamaan, ada juga faktor lain yang sangat mendukung 
yaitu adanya persiapan yang matang dan waktu yang lebih efesien. 
“Saharuddin Sahar menambahkan bahwa selain adanya persiapan yang matang 
dan antusias para narapidana dalam mengikuti kegiatan keagamaan, faktor 
penunjang lainnya yang sangar mendukung yaitu adanya pertukaran pikiran, 
cerita pengalaman hidup yang dijadikan pengalaman”. 
 
Menurut Saharuddin sahar selaku pegawai di rumah tahanan Negara (rutan) 
mengatakan bahwa: 
“salah satu faktor pendukung di dalam pembinaan akhlak yaitu seringnya kami 
mengajak bertukar pikiran, serta bercerita pengalaman hidup kami. Biasanya 
kegiatan ini kami manfaatkan saat istirahat.”5 
Dari pernyataan di atas dapat di pahami bahwah faktor lain keberhasilan 
rumah tahanan negara (rutan) dalam membina akhlak narapidana karna adanya 
persiapan yang lebih matang dalam melaksanakan kegiatan  pembinaan akhlak, serta 
seringnya pegawai mengajak para tahanan saling berbagi pengalaman hidup. Hal ini 
sangat memberikan dampak positif kepada para tahanan. 
2. Faktor Penghambat Pembinaan Akhlak  
Adapun beberapa faktor penghambat di dalam pembinaan akhlak narapidana, 
di antaranya adalah: 
 
                                                          




a. Kurangnya Fasilitas Pendukung 
Fasilitas merupakan sarana untuk melanjarkan pelaksanaan suatu usaha kerja 
untuk mencapai tujuan tertentu, Pelaksanaan pembinaan akhlak narapidana tentunya 
memerlukan sarana dan prasarana yang memadai seperti fasilitas umum seperti 
Wc,kamar narapidana agar lebih diperbanyak melihat jumlah narapidana yang cukup 
banyak sebaiknya fasilitas lebih ditingkatkan lagi agar narapidana yang berada 
didalam tidak merasa stress dan tertekan selama masa pembinaan mengingat masa 
kurungan bukan hanya 1 atau 2 tahun saja. 
b. Petugas dan Pembina Agama Islam  
Kurangnya pembina Agama dalam rumah tahanan tersebut sedikit 
menghambat proses pembinaaan narapidana mengingat jumlah tahanan lebih  banyak 
dari pada narapidana. 
Berdasarkan dari pernyataan informan di atas bahwah faktor penghambat 
dalam pembinaan akhlak di rumah tahanan negara (rutan)  yaitu karna kurangnya 
fasilitas pengdukung  dalam pelaksanaan pembinaan akhlak narapida di rumah 
tahanan negara (rutan), dan kurangnya petugas atau pembina  agama Islam  di rumah 
tahanan negara (rutan), hal ini menyebabkan pembinaan keagamaan yang dilakukan 
oleh rumah tahanan kurang maksimal. 
Di dalam pelaksanaan kegiatan pembinaan keagamaan, maka seorang 
penyuluh agama Islam harus mempunyai strategi yang tepat dan sistematis, strategi 
dakwah maksunya “metode, siasat, taktik atau maniuvers yang dipergunakan dalam 
aktifitas (kegiatan)_dakwah. Di dalam penyuluhan agama Islam di rumah tahanan 
negara (rutan) terdapat beberapa materi yang biasa diberikan kepada narapidana 




1. Materi Akidah 
Materi akidah ini mencakup masalah-masalah yang erat hubungannya dengan 
iman. Pada bidang aqidah bukan hanya membahas pada masalah-masalah yang wajib 
diimani akan tetapi juga meliputi masalah-masalah yang dilarang Sebagai lawannya, 
seperti sirik, ingkar dengan adanya tuhan dan sebagainya. 
Pak Syamsul Alam menuturkan bahwa: 
“Pemberian “materi aqidah sangat berpengaruh, karena mengingat tahanan 
yang berada didalam rumah tahanan ini sangat kurang akan aqidah maka dari 
itu materi aqidah ini sangat penting untuk pembentukan akhlak narapidana 
tersebut, agar nantinya setelah keluar dari rutan ini tidak mengulangi 
kesalahan yang pernah diperbuat”.6 
 
Dari pernyataan di atas penulis dapat menyimpulkan bahwah pembinaan 
aqidah sangat penting dilakukan karna mengingat para tahanan sangat sedikit 
pehamannya dalam masalah aqidah sehingga banyak di antara mereka yang 
melakukan hal-hal yang bertentangan ajaran Islam. Dengan adanya pembinaan aqidah 
ini diharapkan dapat membentuk akhlak narapidana sehingga  ketika mereka keluar 
dari rutan mereka tidak mengunlagi perbuatan yang serupa maupun perbuatan lainnya 
yang bertentangan dengan ajaran Islam. 
Manfaat pemberian materi aqidah terhadap narapidana sangat penting 
mengingat aqidah mengajarkan bagaimana hidup yang benar dan membedakan  mana 
yang baik dan buruk, serta menghindarkan diri dari pengaruh kehidupan yang sesat 
atau jauh dari petunjuk Allah Swt. Selain itu materi aqidah juga mengajarkan banyak 
hal seperti membersihkan akal pikiran dan untuk ketenangan jiwa serta  membentuk 
individu  menjadi lebih bak  dari sebelumnya. 
                                                          




Seperti yang  dikatakan lisnawati narpidana narkoba: 
“Pemberian materi aqidah  sangat bermanfaat bagi saya karenayang dulunya 
saya begitu tidak peduli dengan orang sekitar, dan ketika melakukan sesuatu 
yang buruk atau salah saya tidak memikirkan apakah tindakan saya ini benar 
atau tidak, dengan adanya materi saya lebih memahami apa yang salah dengan 
diri saya ini”.7 
 
Dari wawancara di atas dapat di simpulkan bahwa pembinaan dari sisi aqidah 
sangat memberikan dampak positif bagi para narapidana dalam pembentukan akhlak 
sebagimana dikatakan oleh informan ditatas. 
2. Materi Akhlak  
Penyuluh agama Islam harus memahami bahwa Akhlak terjadi melalui konsep 
atau seperangkat pengetahuan tentang apa dan begaimana sebaiknya akhlak itu harus 
terwujud, sebab akhlak sebagai penyempurna keimanan dan keislaman seseorang. 
Tujuan dari akhlak itu sendiri  adalah  untuk menjadikan manusia sebagai 
makhluk yang tinggi dan sempurna, dan membedakannya dari makhluk-makhluk 
yang lainnya. Menjadi suatu hal yang harus dimiliki oleh manusia agar lebih baik lagi 
dalam berhubungan baik sesama manusia apalagi kepada Allah Swt. 
Seperti yang diutarakan narapidana jusman: 
“Materi yang diberikan pembina disni lumayan bagus karena disni kami 
diajarkan bagaimana akhlak yang baik serta menjadi  manusia  yang lebih 
bermoral beretika dan menjauhi larangan Allah Swt”. 
 
 
                                                          




Berdasarkan dari hasil wawancara diatas bahwa tujuan dari pembinaan akhlak  
adalah menjadikan narapidana menjadi pribadi yang lebih bak lagi serta mengajarkan 
mereka bagaimana etika serta moral yang baik sesama manusia.  
3. Materi Syari’ah  
Materi ini berhubungan erat dengan dengan amal lahir (nyata) dalam rangka 
semua peraturan/hukum Allah  guna mengatur hubungan antara manusia dengan 
Tuhannya dan mengatur pergaulan hidup antara sesama manusia. 
 
Pembina agama  menuturkan bahwa: 
“Materi ini sangat penting bagi narapidana mengingat kurangnya kesadaran 
narapidana terhadap hal-hal  yang menyangkut keagamaan, serta kurangnya 
kesadaran akan diri sendiri, maka dari itu materi ini sangat bagus juga 
diberikan kepada narapidana”8 
 
Materi ini  diharapkan bisa menumbuhkan  kesadaran  dari setiap narapidana  
yang berda di rumah tahanan  tersebut karena seperti yanng kita ketahui kurangnya  
kesadaran  narapidana tentang  bagaimana menjalin hubungan yang  bak antar sesama 






                                                          







Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Rumah Tahanan Negara 
(Rutan) maka penulis menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Strategi Dakwah yang efektif dalam pembinaan akhlak narapidana di Rumah 
Tahanan Negara (Rutan) adalah dengan memberikan ceramah agama yang 
mencakup pada bidang aqidah, syariah dan akhlak. 
2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak narapidana 
dirumah tahanan Negara (Rutan) Kelas II B  
 
B. Imlplikasi Penelitian 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 
1. Diharapkan  Rumah Tahanan Negara (rutan)  Kelas II B Kabupaten jeneponto 
agar lebih meningkatkan lagi pembinaan akhlak terhdap narapidana. 
2. Lebih meningkatkan fasilitas dalam pembinaan akhlak narpidana sehingga 
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